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Abstract 

This study aims to determine the effect of the Discovery Learning learning model on 

students' mathematical creative thinking abilities in the set material for class VII SMP 

Negeri 2 Pollung. This type of research is a quasi experiment with a population of all class 

VII SMP Negeri 2 Pollung. The sample in the study consisted of 1 class (n = 36). The 

sampling technique in this study was simple random sampling. Test the research 

hypothesis using the regression test. The results of the study show that (1). There is an 

effect of learning with problem-based learning models on students' mathematical critical 

thinking skills (2). The effect of learning with the Discovery Learning model on students' 

mathematical creative thinking abilities is 92.3% 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi himpunan 

kelas VII SMP Negeri 2 Pollung. Jenis penelitian ini adalah quasi exsperimen dengan 

populasi  seluruh kelas VII SMP Negeri 2 Pollung. Sampel dalam penelitian terdiri dari 1 

kelas (n=36). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple random 

sampling. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji regresi. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa (1). Ada pengaruh pembelajaran dengan model problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa (2). Besar pengaruh pembelajaran dengan 

model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah 

92,3%  

Kata kunci: Discovery Learning, thinking Creatif 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan suatu ilmu yang memiliki peranan penting dalam kehidupan, karena 

keberadaannya dapat membantu manusia untuk memecahkan berbagai maslaah dalam setiap 

kehidupan. Di sekolah matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dipelajari. Belajar 

matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh segenap bangsa karena mempunyai potensi besar 

dalam persiapan sumber daya manusia di era globalisasi yang penuh tantangan.  

Manfaat peserta didik belajar matematika adalah untuk melatih cara berpikir dan menalar 

dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, ekplorasi, eksperimen, 
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menunjukkan kesamaan, perbedaan dan inkonsisten. Matematika juga bermanfaat untuk 

mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan 

mengembangkan pemikiran divergen, orisinil rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan 

serta mencoba-coba. 

Menurut Walgito (2004:189) berpikir kreatif adalah menciptakan sesuatu yang baru, 

timbulnya atau munculnya hal baru secara tiba-tiba. Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh 

masalah-masalah yang menantang. Selain itu, kemampuan berpikir kreatif juga menjadi penentu 

keunggulan suatu bangsa. Daya kompetitif suatu bangsa sangat ditentukan oleh kreativitas 

sumber daya manusianya. Untuk itu, peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

Dalam meneliti tentang tingkat berfikir kreatif anak-anak Indonesia. Tingkat berpikir kreatif 

anak-anak Indonesia menempati urutan terendah. Secara berturut-turut dari yang tinggi sampai 

yang terendah adalah Filipina, Amerika, Inggris, Jerman, India, RRC, Kamerun, Zulu, dan 

Indonesia. Hal ini dikarenakan pengembangan berpikir kreatif dalam pembelajaran di sekolah 

belum dilaksanakan secara optimal. 

Pembelajaran matematika seharusnya peserta didik mampu membangun pengetahuannya 

sendiri sehingga tidak sekedar hafalan belaka. Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik rendah diantaranya 

pembelajaran yang disajikan pendidik masih konvensional dan kurang menarik, pendidik jarang 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik masih rendah, pendidik kurang mampu mendayagunakan media yang tersedia di sekolah, 

pendidik mengalami kesulitan dalam menemukan model dan metode yang tepat untuk 

menyajikan pembelajaran yang aktif dan kreatif.  

Selain itu pendidik kurang mengarahkan dan memotivasi pendidik untuk mengaitkan 

permasalahan yang dihadapi dengan kehidupan sehari-hari dan memunculkan ide-ide kreatif 

melalui pembuatan suatu karya. Rendahnya kemampuan peserta didik berpikir kreatif diduga 

juga karena selama ini pendidik tidak berusaha menggali pengetahuandan pemahaman peserta 

didik tentang berpikir kreatif atau dengan kata lain banyak pendidik baik di pendidikan dasar 

maupun menengah masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir kreatif para peserta didik. 

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berfikir kreatif dan untuk membentuk pribadi yang 

kreatif maka proses pembelajaran yang dilaksanakan harus juga menumbuhkembangkan 

kemampuan berpikir kreatif sehingga mampu mengembangkan kemampuan kreativitasnya. Oleh 

karena itu, pembelajaran harus memberikan nuansa yang nyaman dan memberi motivasi dalam 

belajar agar proses belajar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.  

Peneliti memberikan solusi dengan menggunakan model Discovery Learning dalam proses 

pembelajaran. Menurut Suryosubroto (2009:179) model Discovery Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, 

dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri. Menurut Kosasih (2015:83) 

model Discovery Learning adalah bagian dari kerangka pendekatan saintifik, siswa tidak hanya 

diberikan oleh sejumlah teori (pendekatan deduktif), tetapi mereka berhadapan dengan sejumlah 
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fakta (pendekatan induktif). Dari teori dan fakta itulah, mereka diharapkan dapat merumuskan 

sejumlah penemuan. Selanjutnya Menurut Hosnan (2014:280) model Discovery Learning 

merupakan suatu model untuk mengambangkan cara belajar peserta didik aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan peserta didik. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiyono dalam (Elindra (2017:88) bahwa “metode penelitian eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk melihat suatu perlakuan tertentu terhadap yang lainnya 

dalam kondisi yang terkendalikan”. Dalam penelitian ini yang akan dipilih adalah metode 

eksperimen semu ( quasy experiment) dengan bentuk Posttest Design. 

Tabel 3.1 Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah posttest  design. 

Kelas  Pretest  Treatment  Posttest  

Eksperimen  - X O 

 

X = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

O = Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir penelitian  

2.2. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pollung yang 

terdiri dari 4 (empat) kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil satu kelas yaitu kelas VII-1.  

 

2.3. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Menghitung Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku 

Data yang diperoleh ditabulasikan dalam tabel sebaran frekuensi lalu dihitung rataannya 

dengan rumus: 

 =  

Keterangan: 

 :  mean (rata-rata)  

 :  frekuensi kelompok 

 :  nilai 

Simpangan baku ditentukan dengan menggunakan rumus: 

 =  

Keterangan: 

  : banyak peserta didik 
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  : nilai 

 : standart deviasi 

b. Uji Normalitas 

Rata-rata merupakan sebuah ukuran yang khas yang mewakili suatu himpunan data. 

Menghitung rata-rata untuk masing-masing variabel (Sudjana, 2002:466) dengan rumus: 

 , Rumus ini dapat digunakan untuk membandingkan kualitas suatu Variabel 

dengan variabel lain. Menghitung varians masing-masing variabel (Sudjana, 2002:466) 

dengan rumus:  

  Rumus ini digunakan untuk mengetahui variasi dari kelompok data. 

Menentukan simpangan baku masing-masing variabel (Sudjana, 2002:466) dengan 

rumus:  , Rumus ini digunakan untuk menentukan standar deviasi 

(simpangan baku) dari masing-masing variabel. 

Keterangan: 

  : Rata-rata nilai variabel 

   : Skor variabel  

  : Varians variabel 

  : Simpangan variabel 

N : Jumlah siswa dalam tes  

 

c. Uji Kelinieran 

Untuk mengetahui apakah suatu data menggambarkan hubungan linear atau tidak dengan 

menghitung Fhitung dan dibandingkan dengan nilai Ftabel. Rumus yang digunakan untuk 

menentukan Fhitung sebagai berikut: 

Fhitung =   

dengan taraf signifikan α = 5% (0,05) dicari nilai Ftabel menggunakan tabel F dengan 

rumus: Ftabel = F(1-α) (k-2, n-k), dengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k). 

Kriteria pengujian signifikansi: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho diterima atau Ha ditolak Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho ditolak atau 

Ha diterima 



Jurnal Literasiologi           Literasi Kita Indonesia   

    

Volume 9 Nomor 4                                                            E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440 

DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i3 
 

109 
 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang linear antara penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan kemampuan berpikir kreatif matematis.  

Ha:  Terdapat hubungan yang linear antara penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

1. Menghitung Jumlah Kuadrat 

a. Untuk menghitung Jumlah Kuadrat (JKT) dengan rumus : 

JKT = ∑ Y
2 
 

b. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi a (JKrega) dengan rumus: 

JKrega =   

c. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi b|a (JKreg(b|a)) dengan rumus: 

JKreg(b|a) = b(  –  ) 

d. Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JKres) dengan rumus: 

JKres =   

e. Menghitung Rata-rata Jumlah Regresi b/a RJKreg(a)  dengan: 

RJKreg(a) = JKreg(b|a) 

f. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJKres) dengan rumus: 

RJKres =   

g. Menghitung Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen JK (E) dengan: 

JK (E) = ) 

h. Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok Model Linier Jk (TC) dengan: 

JK (TC) = JKres – JK(E) 

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah koefisien yang memperlihatkan besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan oleh variabel bebas, karena hasil pengujian koefisien korelasi menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan, maka untuk menghitung besar pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, maka digunakan rumus Koefisien Determinasi (D). 

   

Dimana:  

 : nilai koefisien determinasi 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah koefisien yang memperlihatkan besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan oleh variabel bebas, karena hasil pengujian koefisien korelasi menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan, maka untuk menghitung besar pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, maka digunakan rumus Koefisien Determinasi (D). 
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Dimana:  

 : nilai koefisien determinasi 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

3.1. Hasil Penelitian 

1. Uji Persyaratan Analisis Data Kemampuan berpikir kreatif matematis 

a. Perhitungan Rata-rata dan Varians  

Tabel 4.8 Perhitungan Rata-rata, Varians Kemampuan berpikir kreatif 

Parameter  X Y 

Rata-rata 79,82 82,94 

Varians  14,86 56,82 

 

b. Uji Normalitas 

i. Data Hasil Penelitian pada Angket Model Pembelajaran Model Discovery 

Learning 

Untuk menentukan data normal atau tidak digunakan dengan uji statistik dengan 

aturan liliefors. Formulasinya yaitu sebagai berikut: 

Ho : Data Tidak berdistribusi normal 

Ha : Data berdistribusi normal  

Dengan kriteria pengujian: 

Terima Ho apabila Ltabel    Lhitung 

Terima Ha apabila Ltabel  > Lhitung 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan aturan liliefors pada (lampiran 18) diperoleh 

Lhitung = 0,138 dengan menggunakan tabel uji liliefors untuk n = 35 dengan taraf signifikan 0,05, 

maka harga Ltabel sebesar 0,149. Hasil dari Lhitung dibandingkan dengan hasil dari Ltabel, 

perbandingannya Ltabel  > Lhitung dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa data hasil Angket berdistribusi normal.  

c. Uji Kelinieran 

1) Persamaan Regresi Sederhana 

Regresi sederhana bertujuan agar mengetahui apakah kedua variabel memiliki 

hubungan yang linier dengan persamaan  = a +bX. Dari hasil perhitungan didapatkan 

persamaan regresi model pembelajaran Discovery Learning  (X) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis (Y1) pada (lampiran 20) diperoleh a = 44,07 dan b = 0,487, 

sehingga didapatkan persamaan regresi pada pengaruh X terhadap  = 44,07+0,487X. 

Dari perhitungan diperoleh b bernilai positif sebesar 0,803 maka dapat disimpulkan 

nilai Angket dan Post-Test untuk berpikir kreatif matematis mempunyai hubungan 

linier yang positif. 
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2) Uji Kelinieran Regresi 

Ha : Terdapat  hubungan yang linear antara model pembelajaran Discovery       

Learning  terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

Ho : Tidak terdapat  hubungan yang linear antara model pembelajaran      

 Discovery  Learning  terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

Statistik F =   Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang  (k-2) dan 

dk penyebut (n-k). untuk menguji hipotesis nol, tolak hipotesis regresi linear, jika 

statistik Fhitung untuk tuna cocok yang diperoleh lebih besar dari harga Ftabel 

menggunakan taraf kesukaran yang dipilih dan dk yang bersesuaian.  

Dengan kriteria pengujian: 

Terima Ho  : jika Fhitung > Ftabel 

Terima Ha :  jika Fhitung  Ftabel 

Untuk kelinieran regresi diperoleh data pada (lampiran 34) bahwa: 

Fhitung =    

Fhitung =    

     = 0,206 

Selanjutnya dikonsultasikan pada Ftabel jika = 5%, maka dk pembilang 3 dan 

penyebut 27, dari daftar distribusi F didapat F0,05 (3,27) =2,39. Dapat disimpulkan 

karena Fhitung  Ftabel, maka Ha diterima. Sehingga terdapat hubungan yang linear 

antar model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif. 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

Untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dinyatakan pada Bab II terlebih dahulu 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ha :Ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan kemampuan 

berpikir kreatif.  

Ho :Tidak ada pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan 

kemampuan berpikir kreatif.  

Tabel 4.10 Analisis Varians Untuk Nilai Angket dan Pemecahan Masalah 

Sumber 

Varians  

dk Jumlah Kuadrat RK dan RT Fhitung 

Tuna cocok  7 64,24 2,470  

0,206 Galat  26 83,96 11,99 
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Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh Fhitung =0,206 sedangkan Ftabel = 2,39. Hal itu berarti 

Fhitung  Ftabel, maka Ha diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

1. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (KD) 

a. Koefisien Korelasi dan koefisien determinasi (KD) kemampuan berpikir kreatif  

1) Koefisien Korelasi  

Uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan model pembelajaran terhadap 

kemampuan dengan rumus Korelasi Product Moment. Berdasarkan perhitungan koefisien 

korelasi diperoleh: 

Koefisien korelasi model Discovery Learning di peroleh pada (lampiran 22) koefisien 

korelasi sebesar 0,961 pada taraf signifikan 0,05 dan N= 35 diperoleh rtabel = 0,334. 

Berdasrkan tingkat keeratan hubungan maka hubungan antara variabel X dan Y1  dinyatakan 

memiliki hubungan kuat/tinggi.  

2) Koefisien Determinasi (KD) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah, maka dihitung koefisien determinasi 

(lampiran 23). Berdasarkan hasil perhitungan determinasi pada hubungan X terhadap Y1 

didapatkan hasil yaitu = 92,3%. Nilai koefisien determinasi (KD) = 0,923. Maka diperoleh  

besar pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif adalah 92,3%.  

3. Pembahasan  

Berdasarkan uji hipotesis penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif, dan besar pengaruhnya adalah 

sebesar 92,3%. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari  

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pada model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada materi himpunan  kelas VII SMP Negeri 2 Pollung. 

2. Besar pengaruh pada model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada materi himpunan  kelas VII SMP Negeri 2 Pollung adalah 92,3% 
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